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Abstrak 
 
Mitra pengabdian masyarakat pada kegiatan ini adalah Usaha Mikro Kecil dan 
Menengah (UMKM) binaan Gereja Katolik Santo Aloysius Gonzaga Mlati, Sleman, 
Yogyakarta. Banyak dari UMKM ini yang mengalami kesulitan dalam 
memasarkan produknya, terutama di era pandemi COVID-19 ini. Untuk itu para 
pelaku usaha UMKM ini perlu diberikan pelatihan dan pendampingan yang 
intenstif untuk memaksimalkan penggunaan teknologi digital, khususnya media 
sosial, dalam pemasaran produk mereka. Materi pelatihan yang diberikan 
seputar pengenalan terhadap saluran-saluran media digital yang dapat 
dimanfaatkan untuk promosi. Kemudian para pelaku usaha juga diberikan 
pendampingan dalam praktik penggunaan saluran media digital tersebut. Luaran 
yang dihasilkan dari pengabdian ini adalah modul pelatihan, handbook, artikel 
ilmiah, serta laporan kegiatan. Metode yang digunakan dalam pengabdian ini 
adalah analisis permasalahan, penyusunan materi modul, pemberian pelatihan 
berupa ceramah, serta pemberian tutorial dalam membuat konten pemasaran 
digital. Dari hasil yang diperoleh dalam kegiatan ini, sebaiknya perlu 
pendampingan secara intensif dan berkala pada UMKM, agar kegiatan 
pemasaran dan penjualan semakin efektif dan efisien.    
 
Kata Kunci: Pemasaran Digital, UMKM, Media Sosial 
 

 
Abstract  
 
Community service partners in this activity are Micro, Small, and Medium 
Enterprises (MSMEs) under the Catholic Church of Santo Aloysius Gonzaga 
Mlati, Sleman, Yogyakarta. Many of these MSMEs are experiencing difficulties 
marketing their products, especially in this era of the COVID-19 pandemic. For 
this reason, MSME business actors need to be given intensive training and 
assistance to maximize the use of digital technology, especially social media, in 
marketing their products. The training materials provided are about introducing 
digital media channels that can be used for promotion. Then business actors are 
also assisted in using these digital media channels. The outputs produced from 
this service are training modules, handbooks, scientific articles, and activity 
reports. The method used in this service is problem analysis, preparation of 
module material, providing training in the form of lectures, and providing 
tutorials in creating digital marketing content. From the results obtained from 
this activity, it should be necessary to provide intensive and periodic assistance 
to MSMEs so that marketing and sales activities are more effective and efficient. 
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PENDAHULUAN 
Salah satu pendorong kuat dalam peningkatan perekonomian Indonesia adalah 

kegiatan terkait dengan kewirausahaan, selain koperasi. Kegiatan kewirausahaan 
melalui Usaha Mikro Kecil Menengah atau yang biasa disebut UMKM adalah wadah 
masyarakat untuk menyalurkan bakat, kemampuan, serta kreatifitasnya dalam 
mengolah dan mengkreasikan sumber daya yang ada. Sebelum virus COVID-19 
menyerang Indonesia, banyak UMKM yang masih bergantung pada pemasaran dan 
penjualan luring. Sehingga ketika diadakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) 
oleh pemerintah beberapa kali pada tahun 2021, banyak sekali UMKM yang 
penjualannya menurun drastis, bahkan gulung tikar, karena belum bisa 
memanfaatkan secara maksimal saluran-saluran pemasaran daring yang populer 
digunakan pelanggan di masa pandemi. Hal ini sangat disayangkan karena banyak 
UMKM yang memiliki pesan sosial yang bagus namun harus gulung tikar karena 
penurunan omzet yang drastis di era pandemi (Mavilinda et al., 2021). Maka dari itu 
diperlukan pendampingan usaha bagi para UMKM ini agar dapat memaksimalkan 
penggunaan saluran-saluran pemasaran daring, agar bisa memperluas cakupan 
pemasaran, meningkatkan penjualan dan mendapatkan pelanggan baru tentunya. 
Hanya dengan memanfaatkan internet, UMKM dapat memasarkan produk 
kapanpun, dimanapun, tidak perlu mengeluarkan biaya tinggi, serta mudah 
berkomunikasi dengan pelanggan. 

Daerah Istimewa Yogyakarta merupakan salah satu provinsi yang sangat pesat 
pertumbuhan UMKMnya dari tahun ke tahun. Tercatat di tahun 2021, jumlah UMKM 
di DIY mencapai lebih dari 521.000 (Sunartono & Atmasari, 2021). Kontribusi UMKM 
di Yogyakarta pada Kajian Fiskal Regional DIY Triwulan I 2022 tercatat sebesar 79,6% 
dari Produk Domestik Regional Bruto DIY (Kementerian Keuangan, 2022).  Diimbangi 
dengan jumlah pelaku usaha yang besar dan kontribusi pada ekonomi nasional dan 
regional, ternyata UMKM masih menemukan berbagai permasalahan, diantaranya 
adalah kualitas SDM yang masih rendah, aspek legalitas yang belum jelas, kesulitan 
dalam mendapatkan akses modal dan pendanaan, metode pemasaran yang belum 
efektif (Sedyastuti, 2018). Permasalahan-permasalahan tersebut ternyata sangat 
berkaitan dengan kurangnya pendampingan atau bimbingan terhadap UMKM. 
Minimnya bimbingan menjadikan UMKM sulit untuk berkembang. Selain itu saat ini 
UMKM sedang menghadapi era digitalisasi ekonomi dimana peran teknologi akan 
sangat perpengaruh terhadap perkembangan suatu usaha. Digitalisasi ekonomi 
bukan hanya menciptakan ancaman bagi pelaku usaha lama tapi juga peluang baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Peluang disini hanya bisa ditangkap apabila 
pelaku UMKM paham bagaimana mencari pembiayaan dan manajemen pengolaan 
yang tepat. Sebab itu penting untuk menumbuhkan pemahaman tentang pentingnya 
literasi keuangan dan pembuatan laporan keuangan yang baik. 

Secara umum masih banyak UMKM di Indonesia yang sering dibayangi 
kemungkinan gagal usaha yang besar karena rendahnya pemahaman mengenai 
pemasaran digital. Banyak dari mereka yang belum paham mengenai cara 
penggunaan media digital, peranan, serta manfaatnya (Wardhana, 2015). Padahal di 
era serba digital ini, UMKM perlu memanfaatkan teknologi dan internet untuk 
melakukan pemasaran dan branding (Supriadi, 2016). Jika tidak mereka akan 
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ketinggalan dengan jenis usaha lain yang lebih maju. Belum lagi gempuran produk 
dari luar negeri yang masuk ke Indonesia karena adanya globalisasi. Maka UMKM 
harus segera berevolusi dengan menggunakan pemasaran digital untuk 
meningkatkan omzet penjualan (Hapsoro et al., 2019).  

Pemasaran digital sendiri merupakan penggunaan teknologi untuk mendukung 
aktivitas pemasaran dengan tujuan agar memahami lebih baik mengenai konsumen 
dan kebutuhan mereka. (Bala & Verma, 2018; Chaffey, 2016). Banyak saluran 
pemasaran digital yang dapat dimanfaatkan pelaku UMKM untuk berpromosi. Mulai 
dari yang sederhana seperti aplikasi chat WhatsApp, maupun media sosial seperti 
Instagram dan TikTok. Menurut (Febriyantoro & Arisandi, 2018) pemasaran digital 
sangat memudahkan pelaku UMKM untuk memberikan informasi detail mengenai 
fitur produk, berinteraksi langsung dengan calon pelanggan, menambah pelanggan 
baru, meningkatkan brand awareness, dan penjualan. 

Dalam mengembangkan sosial  ekonomi  umat parokinya, Seksi  
Pengembangan Sosial  Ekonomi  (PSE) Gereja Katolik Santo Aloysius Gonzaga Mlati 
akan mendampingi UMKM yang ada di wilayahnya. Namun, hal ini masih belum 
cukup karena pendampingan yang dilakukan masih kurang intensif sehingga perlu 
dilakukan pendampingan tambahan yang fokus pada pengembangan keunggulan 
kompetitif UMKM. Keunggulan kompetitif yang bisa dikembangkan oleh UMKM 
adalah pemasaran digital. Maka dari itu, Universitas Atma Jaya Yogyakarta melalui 
kegiatan Pengabdian pada Masyarakat (PPM), memberikan pelatihan dan 
pendampingan pengembangan pemasaran digital pada UMKM binaan Gereja Katolik 
Santo Aloysius Gonzaga Mlati ini. Pendampingan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman masyarakat akan fungsi digital marketing dan membuka wawasan 
mengenai berbagai media promosi yang ada pada sosial media.  Dengan demikian, 
melalui pemahaman mengenai pemasaran digital yang baik pelaku UMKM akan bisa 
memilih media promosi yang tepat untuk memasarkan produknya. 

 
METODE PELAKSANAAN 

Pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan Pada Gereja Katolik Santo 
Aloysius Gonzaga Mlati, Yogyakarta dan bekerja sama Seksi Pengembangan Sosial 
Ekonomi (PSE) mendampingi para peserta kegiatan pengembangan pemasaran 
digital. Kegiatan ini dihadiri oleh umat Gereja Katolik Santo Aloysius Gonzaga Mlati 
yang memiliki usaha UMKM. Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilakukan 
selama 1 bulan dengan melakukan sosialisasi dan diskusi di masyarakat. Kegiatan 
pengabdian ini akan dilakukan dalam beberapa tahap, yaitu: 
1.   Assessment kebutuhan UMKM 

Dalam mempersiapan kegiatan pengabdian, tim melakukan assessment 
untuk mencari tahu kebutuhan dan permasalahan yang dialami oleh pelaku 
UMKM di paroki Aloysius Gonzaga Mlati. Assessment dilakukan dengan 
melakukan wawancara bersama Tim PSE Paroki Aloysius Gonzaga Mlati. 
Wawancara ini bertujuan untuk memetakan kebutuhan materi pelatihan dan juga 
menganalisa kesulitan yang dialami oleh pelaku UMKM dalam memasarkan 
produknya.  
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Assessment dilakukan dengan metode FGD bersama pelaku UMKM dan tim 
PSE paroki Aloysius Gonzaga Mlati. FGD dilakukan sebanyak dua kali. FGD 
pertama dilakukan bersama dengan tim PSE untuk mengetahui kebutuhan 
pelaku-pelaku UMKM yang dibina oleh tim PSE Paroki Aloysius Gonzaga Mlati. 
FGD kedua dilakukan bersama dengan pelaku UMKM di paroki Aloysius Gonzaga 
Mlati untuk memetakan permasalahan dan kendala yang dihadapi dalam 
melakukan pemasaran dan promosi produk. 

2. Penentuan materi pelatihan 
Hasil FGD kemudian didokumentasikan dalam bentuk transkrip dan 

dianalisa menggunakan metode content analysis. Kemudian dari hasil ini, tim 
menyusun modul sesuai dengan kebutuhan dari pelaku UMKM. Pemetaan materi 
ini juga melibatkan tim dari PSE paroki Aloysius Gonzaga Mlati yang ikut aktif 
mendampingi UMKM. Keterlibatan dari team PSE paroki Aloysius Gonzaga Mlati 
menambah informasi dan masukan yang dibutuhkan dalam pembuatan modul 
sehingga penyusun modul bisa mengetahui materi apa yang sesuai dan 
dibutuhkan oleh para pelaku UMKM di paroki Aloysius Gonzaga Mlati. 

3. Penyusunan modul dan silabus 
Setelah melakukan Assessment dan menentukan materi pelatihan, proses 

berikutnya adalah menyusun modul dan silabus. Setelah materi yang dibutuhkan 
berhasil dipetakan, maka informasi tersebut dikelompokan dalam sebuah materi 
pelatihan. Materi pelatihan difokuskan pada pemasaran digital untuk menjawab 
permasalahan pelaku UMKM di Paroki Aloysius Gonzaga Mlati. 

Materi yang sudah dibuat kemudian diwujudkan dalam bentuk modul 
pelatihan, handbook, dan materi. Hal penting dalam proses ini adalah 
pengadaptasian materi yang berasal dari referensi buku-buku manajemen. Buku-
buku manajemen yang digunakan terutama yang berhubungan dengan 
pemasaran digital. Adaptasi ini juga harus memperhatikan bahasa dan istilah yang 
digunakan sehingga mudah dipahami oleh masyarakat pada umumnya. 

4. Pendampingan UMKM 
Materi dan modul yang telah selesai dibuat kemudian disampaikan kepada 

pelaku UMKM dalam bentuk workshop pemasaran digital. Adapun dalam 
workshop ini berisi penjelasan tentang digital marketing, media yang bisa 
digunakan dalam pemasaran digital, dan strategi dan pemanfaatan media 
pemasaran sesuai dengan karakteristik UMKM. Dalam workshop ini juga kami 
akan melakukan pendampingan secara berkala dengan dibantu oleh tim PSE 
paroki Aloysius Gonzaga Mlati. 

 
HASIL PEMBAHASAN 
Permasalahan di Lingkungan 

Gereja Katolik Santo Aloysius Gonzaga Mlati merupakan salah satu organisasi 
sektor publik non pemerintah yang memberikan pelayanan di bidang keagamaan. 
Dalam pelayannya, dibentuk beberapa seksi yang masing-masing akan fokus 
kepada setiap bidang. Salah satunya adalah Seksi Pengembangan Sosial Ekonomi 
(PSE). Kegiatan Seksi PSE adalah   menggerakkan dan mewujudkan solidaritas Umat 
Paroki untuk mengembangkan sosial ekonomi umat. Dalam mengembangkan sosial 
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ekonomi umat parokinya, Seksi PSE akan mendampingi UMKM yang ada di 
wilayahnya secara berkala. Namun ada beberapa kendala yang muncul, yaitu: 
1.   Pendampingan yang sudah dilakukan dirasa masih belum cukup karena kurang 

intensif. Akibatnya, usaha yang dimiliki oleh para pelaku UMKM kurang 
berkembang. Padahal, kemauan umat Gereja Katolik Santo Aloysius Gonzaga 
Mlati dalam merintis usahanya sangat tinggi. Apabila tidak mendapatkan 
pendampingan yang serius, maka akan berpotensi mengurangi minat umat dalam 
merintis usaha dan nanti dampaknya dapat menurunkan jumlah UMKM di Gereja 
Katolik Santo Aloysius Gonzaga Mlati. 

2. Masalah lain yang muncul adalah tentang bagaimana memasarkan produk-
produk UMKM. Para pelaku UMKM kebingungan bagaimana memperluas pasar. 
Konsumen dari para pelaku UMKM hanya terbatas di lingkungan Gereja saja. 
Karena adanya keterbatasan pengetahuan dalam teknik pemasaran, mereka 
belum mempunyai strategi marketing untuk produknya. Padahal, dengan adanya 
internet, mereka bisa dengan mudah memasarkan produknya secara online. 

3. Mereka juga mengalami kesulitan dalam mendesain dan mengemas produknya 
agar lebih mudah disukai konsumen.  
 

Penyelesaian 
Dari masalah yang muncul pada Gereja Katolik Santo Aloysius Gonzaga Mlati, 

tentu perlu dilakukan usaha perbaikan sehingga perlu dilakukan pendampingan 
tambahan yang fokus pada pengembangan keunggulan kompetitif UMKM. 
Pendampingan tambahan yang dilakukan adalah dengan cara memberikan pelatihan 
mengenai pemasaran digital untuk UMKM. Pelatihan ini dilaksanakan dalam 
beberapa kali pertemuan. Beberapa pertemuan di awal adalah untuk wawancara 
dan FGD dengan Tim PSE dan pelaku UMKM. Kemudian tim pendamping menyusun 
modul pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan para pelaku UMKM. Pertemuan 
selanjutnya adalah memberikan pelatihan terkait dengan pemasaran digital dan 
strategi branding. Pertemuan terakhir adalah presentasi dari para pelaku UMKM 
mengenai produknya supaya bisa mendapatkan masukan dari tim pendamping 
sehingga mereka bisa melakukan perbaikan. 

Para pelaku UMKM perlu mengetahui mengenai tantangan dan peluang di era 
digital supaya bisa menentukan seperti apa strategi yang paling cocok untuk 
digunakan dalam usahanya. Selanjutnya, mereka bisa memanfaatkan beberapa 
platform media sosial yang gratis untuk memasarkan produk. Misalnya 
menggunakan WhatsApp, Instagram, Facebook, maupun TikTok. Beda platform 
yang digunakan, tentu akan berbeda juga strategi atau cara yang digunakan.  

Para peserta pelatihan juga dibekali dengan strategi Branding supaya produk 
mereka bisa sukses dipasar, yaitu tentang bagaimana menentukan merek, produk, 
dan logo/slogan. Jika para pelaku UMKM sudah menentukan strategi brandingnya, 
langkah selanjutnya bisa menentukan Brand positioning. Brand positioning adalah 
suatu kegiatan perusahaan untuk mendesain penawaran dan citra sehingga 
memberikan nilai yang berbeda di pikiran dan benak konsumen.  
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Gambar 1 Sosialisasi tentang pemasaran digital 
 

 

Gambar 2 Demonstrasi Produk Pelaku UMKM 
 

 

Gambar 3 Pendamping Memberikan Masukan terhadap Produk 
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KESIMPULAN 
Dengan adanya pelatihan tentang pengembangan pemasaran digital, dapat 

secara nyata memberi manfaat kepada para pelaku UMKM. Pendampingan secara 
intensif kurang lebih satu bulan dalam beberapa pertemuan, membawa perubahan 
yang signifikan. Para pelaku UMKM mampu menerapkan strategi dasar dalam 
pemasaran yaitu branding dan brand positioning sehingga mereka bisa menentukan 
strategi pemasaran apa yang nanti akan diambil. Selain itu mereka juga memiliki 
kemampuan untuk memasarkan produk mereka menggunakan media sosial yang 
dapat meningkatkan penjualan secara signifikan.  
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